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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang  

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI).Secara  garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf  latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẑ Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Sad ṣ Es ص

(dengantitikdibawah) 

 Dad ḑ De ض

(dengantitikdibawah) 

 Ta ṭ Te ط

(dengantitikdibawah) 

 Za ẓ Zet ظ

(dengantitikdibawah) 

 ain „ Komaterbalik„ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

  Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

1. Vokal 

Vocal Tunggal Vocal Rangkap VokalPanjang 

 ả =  أ  a =  أ

 ῖ =  إي ai =  أي i =  أ

 ữ =  أو au =  أو u =  أ
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2. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamῖlatun مرأة جميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis f ảtimah فاطمت

3. Syaddad (tasydid/geminasi) 

Tanda geminasi dikembangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf  yang diberitanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis rabbanả ربنا

لبرا  ditulis al-birr 

4. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan 

huruf  yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السييدة

Kata sandang yang diikuti “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badi البديع

 ditulis al-jalal الجلال
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5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh : 

 ditulis umirtu أمرث

 ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

 

“Tuhan tidak menuntut kita untuk sukses, Tuhan hanya menyuruh kita berjuang 

tanpa henti” (Emha Ainun Nadjib)
1
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ABSTRAK 

Ilma Nafi’a, 2023. “Problematika Pembelajaran Qiro’ah Siswa Kelas VII Di 

MTs Ma’arif Nu Sragi  Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan”.  

Pembimbing: Faliqul Isbah, M.Pd. 

Kata kunci: Metode Qiro’ah dan Pembelajaran Bahasa Arab 

 

     Problematika atau masalah metode qiro’ah dalam pembelajaran bahasa 

Arab yang dihadapi siswa kelas VII MTs Ma‟arif NU Sragi Kabupaten 

Pekalongan yaitu, kendala pertama ada siswa yang berlatar belakang dari SD yang 

belum dibekali pembelajaran Bahasa Arab dan juga ada yang dari lulusan MI. 

Yang kedua belum adanya media pembelajaran yang modern seperti LCD/layar 

proyektor, guru masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sehingga 

siswa kurang tertarik pada saat pembelajaran. Ketiga siswa belum mampu 

membaca secara baik dan benar mufrodat maupun teks Arab panjang pendeknya 

bacaan maupun makhorijul huruf bahasa Arab kalau guru tidak mencontohkan 

terlebih dahulu. Dan kepentingan dari penelitian ini agar memberi informasi 

tentang implementasi pembelajaran qiro’ah dalam meningkatkan keterampilan 

membaca Bahasa Arab dan memberi wawasan kepada para pembaca yang 

berkaitan dengan pembelajaran metode maharah qiro’ah. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 1. Bagaimana Kendala 

Pembelajaran Qiro'ah Siswa Kelas VII di MTs Ma'arif  NU Sragi Kabupaten 

Pekalongan? 2. Bagaimana Solusi dari Kendala Pembelajaran Qiro'ah Siswa Kelas 

VII di MTs Ma'arif  NU Sragi Kabupaten Pekalongan?. 

Tujuan penelitian ini adalah supaya siswa terbiasa membaca teks Arab 

dengan baik dan benar, baik kosakata maupun kalimat bahasa Arab tentang materi 

yang sudah diajarkan, agar siswa terbiasa berfikir dan mengekspresikannya dalam 

bacaan dengan tepat, menyempurnakan mata pelajaran yang sudah dipelajari dan 

membekali para siswa dengan keterampilan membaca maupun berfikir cepat akan 

pengetahuan makna, dan dapat meningkatkan pemahaman terhadap konsep 

pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode qiro’ah. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan dokumentasi. Terdiri dari sumber data primer dan 

sekunder. Metode penelitian menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan analisis kualitatif dengan 

model analisis interaktif. 

Hasil penelitian ini ditemukan beberapa kendala pada saat pembelajaran 

Bahasa Arab menggunakan metode qiro’ah yaitu, kendala pada latar belakang 
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siswa, media pembelajaran, siswa yang kurang fokus terhadap pembelajaran, guru 

hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja, siswa masih kesulitan 

dalam membaca teks Arab baik panjang pendeknya maupun makhorijul huruf. 

Solusi yang dapat dilakukan demgan cara pengadaan media pembelajaran seperti 

proyektor/LCD, peran guru sangat penting dalam pembelajaran bisa dengan 

memotivasi siswanya agar siswa lebih fokus dalam menerima materi yang 

diajarkan, dan dilakukan metode drill secara berulang-ulang agar siswa mudah 

memahami kosakata demi kosakata, dan juga bisa memberikan hafalan-hafalan 

mufrodat agar cepat faham dan hafal jadi mudah dalam menerima materi 

pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pembelajaran bahasa Arab secara komunikatif diantaranya 

untuk membuat seseorang memiliki keterampilan berbahasa, hal ini 

ditegaskan oleh Abdurrahman al-Fauzan dan kesepakatan para ahli bahasa 

sebelumnya, tujuan utama dari pengajaran suatu bahasa asing termasuk 

didalamnya bahasa Arab, ialah untuk menguasai empat kecakapan bahasa 

yang dalam bahasa Arab disebut dengan al maharah al lughowiyah al arba’. 

Unsur penguasaan bahasa Arab merupakan sebuah keterampilan dalam 

berbahasa mencakup empat keterampilan, yaitu keterampilan mendengar 

(maharah al-istima’), berbicara (maharah al-kalam), membaca (maharah al-

qiro’ah) dan menulis (maharah al-kitabah). Keempat aspek ini menjadi aspek 

penting dalam belajar bahasa Arab, karena keempat keterampilan tersebut 

tidak dapat dipisahkan dan kedudukan keempat keterampilan ini sangat 

menunjang dalam pencapaian keterampilan berbahasa Arab.
1
 

Selain maharah al lughowiyah proses pembelajaran bahasa juga tidak 

bisa dipisahkan dari anashir al lughowiyah atau unsur bahasa. Diantara unsur 

bahasa Arab yang penting adalah penguasaan qawaidu al lughoh al arabiyah 

atau kaidah bahasa arab. Menurut Syaiful Mustofa dalam Haerul Ahyar, 

qawa’id merupakan kumpulan kaidah nahwu dan sharaf yang mengatur 

penggunaan bahasa Arab dengan baik dan benar agar bisa memahami maksud 

                                                           
1Sandi Sudirman, “Strategi Penerapan Keterampilan Pengajaran Bahasa Arab Perspektif 

Abdurrahman Ibn Ibrahim Al-Fauzan” (Bogor: Jurnal Ilmu Islam, Universitas Ibn Khaldun,  No. 1, 

April, V, 2021), hlm. 209. 
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dalam suatu kalimat. Qawa'id memiliki peran yang sangat penting dalam 

belajar bahasa Arab untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam penggunaan 

kalimat. Walaupun demikian, pembelajaran qawa’id bukanlah tujuan inti dari 

pembelajaran bahasa Arab, melainkan sebagai sarana guna mampu 

menggunakan dan memahami suatu kalimat bahasa Arab yang sesuai dengan 

kaidahnya, memperbaiki uslub-uslub serta menjaga lisan dari berbagai 

kesalahan-kesalahan.
2
 

Unsur bahasa lainnya yang tidak kalah penting adalah isti’ab al 

mufradat yakni penguasaan kosakata. Seperti yang ditegaskan Al-Khauli dan 

Mahmud Ali, kosakata merupakan kumpulan kata-kata tertentu yang akan 

membentuk bahasa. Kosakata adalah bagian terkecil dari bahasa yang 

sifatnya bebas.Pengertian ini membedakan antara kata dengan 

morfem.Morfem adalah satuan bahasa terkecil yang tidak bisa dibagi atas 

bagian bermakna yang lebih kecil yang maknanya relatif stabil. Kosakata 

adalah salah satu unsur penting dalam suatu bahasa di samping unsur-unsur 

lainnya. Karena kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung pada 

kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin banyak kosakata yang dimiliki, 

maka kemungkinan memiliki ketrampilan berbahasa yang lebih besar. Oleh 

karena itu, kosakata merupakan suatu kebutuhan dasar dalam pengajaran 

bahasa kedua untuk dapat menguasai bahasa tersebut dengan baik.
3
 

                                                           
2 Resy Larasati Aslinda, “Penguasaan Qawaid Sebagai Upaya Meningkatkan Upaya 

Meningkatkan Menulis Bahasa Arab” (Bengkalis: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri STAIN Bengkalis, No. 2, Juli, III,  2022),  hlm. 74-75. 
3Ahmad Qomaruddin, “Implementasi Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran Mufradhat” 

(Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, Jurnal Kependidikan, No. 1, Mei, V,  

2017),  hlm. 22. 
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Dalam pembelajaran bahasa Arab, kemampuan membaca (qiro’ah) 

sangat penting  untuk memastikan tercapainya informasi bahasa melalui 

sebuah tulisan. Menurut Hermawan kemampuan mengenali dan memahami 

isi sesuatu yang tertulis (lambang-lambang tertulis) dengan melafalkan dan 

mencernanya di dalam hati. Definisi tersebut menginformasikan bahwa 

kemahiran berbicara mengandung dua aspek yaitu, mengubah lambang tulis 

menjadi lambang bunyi dan menangkap makna dari seluruh situasi yang 

dilambangkan dengan lambang-lambang tulis dan bunyi tersebut.
4
 

Pentingnya Qiro’ah dalam pembelajaran karena menurut Acep 

Hermawan bahwa keterampilan berbicara ialah kemampuan seseorang untuk 

mengekspresikan suara atau kata-kata guna menyampaikan ide-ide seperti 

saran, pendapat-pendapat, kehendak, rasa simpati atau emosi kepada oarang 

lain. Membaca adalah sumber penting untuk mengajar bahasa Arab di luar 

kelas, dan keterampilan ini membutuhkan latihan secara khusus. Bagi perserta 

didik yang sebelumnya belum mengenal bahasa Arab, hendaknya belajar 

secara bertahap mulai daripengenalan huruf, kata, kalimat sederhana, kalimat 

panjang, membaca paragraf, lalu membaca teks yang panjang. Dalam tahap 

pertama mengajarkan keterampilan membaca, pendidik harus memperhatikan 

beberapa kesulitan yang mungkin dihadapi oleh peserta didik, seperti 

membedakan antara harakat panjang dengan harakat pendek, atau kesulitan 

                                                           
4  Ahmad Rathomi, “Pembelajaran Bahasa Arab Maharah Qira‟ah Melalui Pendekatan 

Saintifik” (Sambas: Ta‟dib: Jurnal Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam  Sultan Muhammad Syaifuddin Sambas),  No. 1,  VIII,  2019,  hlm. 562. 
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membedakan antara huruf yang hampir serupa.
5
 Dan juga perlu diimbangi 

dengan motivasi untuk menambah semangat belajar siswa seperti yang 

ditegaskan oleh A. M. Sardiman memaparkan bahwa motivasi belajar dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar 

dan memberikan arah padakegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Siswa yang memiliki motivasi yang 

kuat, akan mempunyai energi untuk melakukan kegiatan belajar. Contohnya 

seperti membuat siswa aktif dalam kegiatan belajar, meningkatkan antusias 

guru dalam mengajar dan juga memberikan reward bagi siswa yang bisa 

menjawab dengan tepat pertanyaan maupun soal dari guru.
6
 

Secara umum problematika atau masalah pembelajaran qiro’ah siswa 

kelas VII di MTs Ma‟arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan berdasarkan hasil 

observasi peneliti langsung kelapangan, pertama siswa yang masing-masing 

mempunyai latar belakang yang berbeda-beda ada yang dari alumni MTs 

yang sudah dibekali pembelajaran Bahasa Arab tentu akan mudah mengikuti 

pembelajaran Bahasa Arab terutama pada maharah qiro’ah, dan ada yang dari 

alumni SD belum dibekali pembelajaran Bahasa Arab tentu akan berpengaruh 

pada saat pembelajaran karena siswa masih kesulitan mengikuti pembelajaran 

terutama pada maharah qiro’ah. Yang kedua pada kosakata/mufrodat cara 

                                                           
5Sandi Sudirman, “Strategi Penerapan Keterampilan Pengajaran Bahasa Arab Perspektif 

Abdurrahman Ibn Ibrahim Al-Fauzan” (Bogor: Jurnal Ilmu Islam, Universitas Ibn Khaldun,  No. 1, 

April, V, 2021), hlm. 209. 
6 Retna Rizky Amelia “Motivasi Belajar Dan Keaktifan Siswa Ditinjau Dari Keikutsertaan 

Siswa Dalam Program Bimbingan Belajar” (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 

Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Akuntansi,  No. 2,  XIV,  Juni , 2021),  hlm. 3. 
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membaca terkadang masih salah pada makhorijul huruf seperti alif dibaca 

„ain begitupun sebaliknya dan siswa yang tidak tahu artinya jadi merasa 

malas untuk membacanya. Yang ketiga metode pembelajaran dari gurunya 

pembelajaran qiro’ah dikelas masih menggunakan metode ceramah, 

menerangkan menggunakan buku LKS, dan belum menggunakan media 

lainnya sehingga siswa mudah bosan atau jenuh dengan metode ceramah saja, 

banyak siswa yang kurang fokus dalam belajar seperti berbicara sendiri, lari-

larian dan ada juga yang tidak mengerjakan PR padahal guru sedang 

mengoreksi PR tersebut. 

Peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam bagaimana problematika 

pembelajaran qiro’ah di MTs Ma‟arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan 

karena dari kendala-kendala atau permasalahan tersebut dapat menjadi sebuah 

pengajaran untuk lebih baik lagi untuk para pembaca maupun yang meneliti 

agar lebih bisa mengatasi dari problematika tersebut. 

Proses pembelajaran Qiro’ah di MTs kelas VII berdasarkan peneliti 

amati dilapangan sudah dilaksanakan semenjak tahun-tahun sebelumnya 

dengan metode maharah qiro’ah, sebagaimana hasil observasi yang peneliti 

amati di MTs Ma‟arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan, tahap pertama 

kegiatan adalah pembuka yaitu dengan salam dan menanyakan kabar dengan 

berbahasa Arab. Kegiatan Inti, pada kegiatan inti guru langsung 

menggunakan LKS untuk menjelaskan materi yang akan diajarkan ke siswa 

dengan membaca bersama-sama kalimat bahasa Arab yang ada di LKS, atau 

guru menunjuk salah satu siswa kemudian siswa tersebut membacanya. Lalu 
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menjelaskan satu persatu mufrodat beserta artinya menuliskan dipapan tulis 

kemudian siswa mencatat dibuku. Kemudian guru menggunakan metode 

ceramah untuk mejelaskan dan juga metode tanya jawab ketika siswa belum 

paham bisa langsung bertanya kepada guru. Kegiatan Akhir, pada akhir 

pembelajaran guru memberikan soal yang ada di LKS kemudian dikerjakan 

dibuku diberi waktu kalau sudah selesai buku dikumpulkan dan dinilai oleh 

guru. Setelah itu guru memberikan PR kepada siswanya untuk dikerjakan 

dirumah kemudian guru menutup pembelajaran dengan salam.
7
  Seperti yang 

disampaikan Bapak Makhfud selaku guru pengampu Bahasa Arab di MTs 

Ma‟arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan.
8
 

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Problematika Pembelajaran Qiro‟ah 

Siswa kelas VII  di MTs Ma'arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kendala Pembelajaran Qiro'ah Siswa Kelas VII di MTs 

Ma'arif  NU Sragi Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana Solusi dari Kendala Pembelajaran Qiro'ah Siswa Kelas VII di 

MTs Ma'arif  NU Sragi Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Kendala Pembelajaran Qiro'ah Siswa Kelas 

VII di MTs Ma'arif  NU Sragi Kabupaten Pekalongan. 

                                                           
7 Bapak Makhfud Khoiruroziqin, S.Pd, Guru Pengampu Bahasa Arab Kelas VII di Mts 

Ma‟arif NU Sragi Pekalongan, Hasil Observasi Pekalongan, 09 September 2023. 
8 Bapak Makhfud Khoiruroziqin, S.Pd Guru Pengampu Bahasa Arab Kelas VII di Mts 

Ma‟arif NU Sragi Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 01 April 2023. 
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2. Untuk Mengetahui Bagaimana Solusi dari Pembelajaran Qiro'ah Siswa 

Kelas VII di MTs Ma'arif  NU Sragi Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan ada kegunaan dalam penelitian ini. 

1. Bagi Siswa 

Tujuan diadakannya pembelajaran bahasa Arab yang hendak 

dicapai dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VII dalam maharah 

qiro’ah yaitu : 

a. Supaya siswa terbiasa membaca teks Arab dengan baik dan benar, 

baik kosakata maupun kalimat bahasa Arab tentang materi yang sudah 

diajarkan, agar siswa terbiasa berfikir dan mengekspresikannya dalam 

bacaan dengan tepat. 

b. Menyempurnakan mata pelajaran yang sudah dipelajari dan 

membekali para siswa dengan keterampilan membaca maupun berfikir 

cepat akan pengetahuan makna. 

c. Dapat meningkatkan pemahaman terhadap konsep pembelajaran 

bahasa Arab dengan menggunakan metode qiro’ah. 

2. Kegunaan Teoritis 

a. Menambah wawasan penulis. 

b. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebuah referensi penelitian yang 

berhubungan dengan Problematika Pembelajaran Qiro’ah dalam 

meningkatkan keterampilan membaca Bahasa Arab siswa kelas VII di 

MTs Ma‟arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan. 
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3. Manfaat Praktis 

a. Memberi informasi tentang Problematika Pembelajaran Qiro’ah 

dalam meningkatkan keterampilan membaca Bahasa Arab siswa kelas 

VII di MTs Ma‟arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan. 

b. Menambah serta memperluas pengetahuan penulis dalam bidang 

Pendidikan dan memberi wawasan baru mengenai Problematika 

Pembelajaran Qiro’ah siswa kelas VII di MTs Ma‟arif NU Sragi 

Kabupaten Pekalongan.
9
 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Pendekatan 

a. Jenis Penelitialn 

Penelitialn inimenggunakan penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adalah metode untuk mengumpulkan data yang 

tidak memerlukan pengetahuan mendalam akan literatur yang akan 

digunakan dan kemampuan tertentu dari pihak peneliti. Penelitian 

lapangan bisa digunakan untuk memutuskan kearah mana penelitiannya 

berdasar konteks.
10

Jenis penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mendeskripsi lebih dalam mengenai problematika pembelajaran qiro’ah 

di MTs Ma‟arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan, dengan melakukan 

penelitian secara langsung. 

  

                                                           
9 Muh Alwi, “Penerapan Metode Qira‟ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X SMA 

Makassar” Skripsi Sarjana Pendidikan Bahasa Arab, (Makassar: Universitas Muhammadiyah 

Makassar,  2017).  hlm. 5. 
10Neuman, W. Lawrence. 2006. “Sosial Research Methods”: Qualitative and Quantitative 

Research. USA: University of  Wisconsin. 
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2. Pendekatan  Penelitian 

Penelitialn ini yalng menggunakan penelitian jenis kuallitaltif. Yang 

merupakan pendekaltaln penelitian yang bersifat bukan angka namun 

berupa kata-kata yang menghasilkan jenis data-data deskriptif.
11

 Data yang 

mendasari dapat diperoleh langsung oleh subjek penelitian dan dapat 

diolah langsung oleh peneliti untuk menarik kesimpulan. Tujuan 

menggunakan penelitian kualitatif ini agar peneliti mengetahui lebih luas 

terkait problematika pembelaaran qiro’ah  dari hasil wawancara dengan 

guru yang mengampu mata pelajaran Bahasa Arab di MTs Ma‟arif NU 

Sragi Kabupaten Pekalongan. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Mal'alrif NU Sralgi Kalbupalten Pekallongaln. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 Agustus dan 26 Agustus 2023 

5. Sumber Data 

Untuk mendapatkan informasi dan data yang lengkap, jelas, akurat serta 

valid mengenai objek yang diteliti, maka dibutuhkan jenis dan sumber data 

yang tepat untuk digunakan dalam penelitian. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data dan sumber data yang diperoleh dari 

sumber pertama (informan inti) secara langsung dilokasi penelitian 

b. Sumber Data Sekunder 

                                                           
11 Nurul Zauriah, “Metodologi Penelitian Sosial dan Pendekatan Teori Aplikasi”, (Jakarta: 

Bumi Aksara,  2006,  hlm. 92.    
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Data sekuder merupakan data dan sumber data yang diperoleh tidak 

langsung (dari sumber kedua) kepada pengumpul data. Seperti 

dokumen, pengakuan, hasil wawancara dengan pihak kedua (informen 

penguat data) dan hasil penelitian terdahulu dijadikan pembanding 

atau rujukan oleh peneliti.
12

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Walwalncalral 

Walwalncalral merupalkaln sallalh saltu teknik yalng dalpalt digunalkaln 

untuk mengumpulkaln daltal penelitialn. Secalral sederhalnal dalpalt dikaltalkaln 

balhwal walwalncalral (interview) aldallalh sualtu kejaldialn altalu sualtu proses 

interalksi alntalral pewalwalncalral (interviewer) daln sumber informalsi altalu 

oralng yalng diwalwalncalrali (interviewee) melallui komunikalsi lalngsung. 

Metode walwalncalral/interview jugal merupalkaln proses memperoleh 

keteralngaln untuk tujualn penelitialn dengaln calral talnyal jalwalb salmbil 

bertaltalp mukalalntalral pewalwalncalral dengaln responden/ oralng yalng di 

walwalncalrali, dengaln altalu talnpal menggunalkaln pedomaln (guide) 

walwalncalral. Dallalm walwalncalral tersebut bialsal dilalkukaln secalral individu 

malupun dallalm bentuk kelompok, sehinggal di dalpalt daltal informaltik 

yalng orientik. 

b. Metode Observasi (pengamatan) 

Selalin walwalncalral, observalsi jugal merupalkaln sallalh saltu teknik 

dallalm pengumpulaln daltal yalng salngalt lalzim dallalm metode penelitialn 

                                                           
12  Edukasiinfo, “macam-macam sumber dan teknik pengumpulan data kualitatif”, 

https”//www.edukasiinfo.com/2020/09/macam-macam-sumber-dan-teknik.html (diambil 23 

november 2023 10.31 WIB). 
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kuallitaltif. Observalsi aldallalh balgialn dallalm pengumpulaln daltal. Observalsi 

beralrti mengumpulkaln daltal lalngsung dalri lalpalngaln (Semialwaln, 2010). 

Sedalngkaln menurut Zalinall Alrifin dallalm buku (Kristalnto, 2018) 

observalsi aldallalh sualtu proses yalng didalhului dengaln pengalmaltaln 

kemudialn pencaltaltaln yalng bersifalt sistemaltis, logis, objektif, daln 

ralsionall terhaldalp berbalgali malcalm fenomenal dallalm situalsi yalng 

sebenalrnyal malupun situalsi bualtaln1) Observalsi palrtisipalsi aldallalh 

(palrticipalnt observaltion) aldallalh metode pengumpulaln daltal yalng 

digunalkaln untuk menghimpun daltal penelitialn melallui pengalmaltaln daln 

penginderalaln di malnal peneliti terlibalt dallalm kesehalrialn informaln. 

Observalsi tidalk terstruktur iallalh pengalmaltaln yalng dilalkukaln talnpal 

menggunalkaln pedomaln observalsi, sehinggal peneliti mengembalngkaln 

pengalmaltalnnyal berdalsalrkaln perkembalngaln yalng terjaldi di lalpalngaln. 

Observalsi kelompok iallalh pengalmaltaln yalng dilalkukaln oleh 

sekelompok tim peneliti terhaldalp sebualh isu yalng dialngkalt menjaldi 

objek penelitialn. 

c. Metode Dokumentalsi 

Selalin melallui walwalncalral daln observalsi, informalsi jugal bisal 

diperoleh lewalt falktal yalng tersimpaln dallalm bentuk suralt, caltaltaln halrialn, 

alrsip foto, halsil ralpalt,cenderalmaltal, jurnall kegialtaln daln sebalgalinyal. 

Daltal berupal dokumen seperti ini bisal dipalkali untuk menggalli infromalsi 

yalng terjaldi di malsal silalm. Peneliti perlu memiliki kepekalaln teoretik 

untuk memalknali semual dokumen tersebut sehinggal tidalk sekaldalr 
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balralng yalng tidalk bermalknal. Dokumentalsi beralsall dalri kaltal dokumen, 

yalng beralrti balralng tertulis, metode dokumentalsi beralrti taltal calral 

pengumpulaln daltal dengaln mencaltalt daltal-daltal yalng sudalh aldal. Metode 

dokumentalsi aldallalh metode pengumpulaln daltal yalng digunalkaln untuk 

menelusuri daltal historis. Dokumen tentalng oralng altalu sekelompok 

oralng, peristiwal, altalu kejaldialn dallalm situalsi sosiall yalng salngalt bergunal 

dallalm penelitialn kuallitaltif.
13

 

7. Teknik Analisis Data 

a. Pengamatan langsung (Observasi) 

Pengamatan langsung (Observasi), merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang sangat lazim dalam penelitian kualitatif. 

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Langsung dari 

lapangan. Observasi menurut Zainal Arifin merupakan suatu proses 

yang didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat 

sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai macam 

fenomena dalam situasi yang sebenarnya, maupun situasi buatan.
14

 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara (interview), merupakan suatu metode yang dimana 

terjadinya interaksi dan komunikasi langsung antara peneliti dengan 

informan (yang diwawancarai) untuk memperoleh data yang diperoleh 

lebih rinci. Menurut Suroso wawancara adalah satu alat yang digunakan 

                                                           
13  Iryana dan Riaky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data” (Sorong: Sekolah Tinggi 

Agama Islam  Negeri STAIN Sorong), Jurusan Ekonomi Syariah , hlm. 4-12. 
14  Iryana dan Riaky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data” (Sorong: Sekolah Tinggi 

Agama Islam  Negeri STAIN Sorong),  Jurusan Ekonomi Syariah , hlm. 4-12. 
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untuk mengumpulkan data penelitian kualitatif. Wawancara 

memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang beragam dari 

responden dalam berbagai situasi dan konteks. Meski demikian, 

wawancara perlu digunakan dengan berhati-hati dan perlu triangulasi 

data dari sumber lain. Wawancara dilakukan peneliti dengan alasan agar 

peneliti mampu mengajukan pertanyaan dengan bertatap muka 

langsung pada partisipan.
15

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan pengumpulan dokumen-dokumen 

dalam bentuk tulisan berupa profile dan lainnya. Dokumen dalam 

bentuk video, foto maupun audio dijadikan sebagai sumber data. 

F. Sistematika Penelitian 

Untuk memudalhkaln pembalhalsaln dallalm skripsi ini, penulis membalgi 

pembalhalsaln menjaldi limal balgialn yalitu:  

 BAlB I berisi pendalhulualn, meliputi laltalr belalkalng penelitialn, rumusaln 

malsallalh, tujualn daln kegunalaln penelitialn, kaljialn pustalkal, daln sistemaltikal 

penulisaln.  

BAlB II membalhals tentalng kaljialn teori, daln metode penelitialn yalng 

digunalkaln oleh penulis sebalgali alcualn dallalm penelitialn. 

 BAlB III membalhals tentalng galmbalraln umum MTs Mal‟alrif NU Sralgi 

Kalbupalten Pekallongaln meliputi, kondisi letak geografis, visi daln misi, 

                                                           
15 Zhahara Yusra, “Pengelolaan LKP Pada Masa Pendemi Covid-19” (Journal Of Lifelong 

Learning,  IV, 2021),  hlm. 4. 
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struktur organisasi sekolah, keadaan siswa, dan salralnal pralsalralnal. Dan hasil 

penelitian dari rumusan masalah. 

 BAlB IV merupalkaln pembalhalsaln tentalng analisis hasil penelitian untuk 

rumusan masalah, proses pembelaljalraln balhalsal   Alralb Malhalralh Qirol’alh balgi 

pesertal kelals VII, alpal kendalla lpembelaljalraln balhalsa lAlralb malhalralh qirol’a lh 

balgi pesertal didik kelals VII, sertal balgalimalnal solusi dalri 

kendalla lpembelaljalraln balhalsa l     Alralb malhalralh qiro’a lh balgi pesertal didik kelals 

VII  MTs Mal‟alrif NU Sralgi Kalbupalten Pekallongaln Talhun 2023. 

BAlB V merupalkaln penutup yalng berisi kesimpulaln dalri halsil 

penelitialn.Sertal pemberialn salraln-salraln daln kaltal penutup daln dilengkalpi 

dalftalr pustalkal sertal lalmpiraln-lalmpiraln. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis yang penulis lakukan terhadap 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka penulis memberikan 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kendala dalam proses pembelajaran yang pertama ialah latar belakang dari 

siswa ada yang dari SD maupun MI (Madrasah ibtidaiyah) mempengaruhi 

efektifitas dalam pembelajaran, dan media pembelajaran yang kurang 

lengkap. Guru hamya menggunakan media buku LKS dan papan tulis saja, 

belum menggunakan media yang seperti layar proyektor atau LCD. Guru 

menerangkan materi menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

apabila siswa belum paham langsung menanyakan pada guru. 

Problematika pembelajaran qiro‟ah yang dihadapi oleh guru beserta 

peserta didik di kelas VII MTs Ma'arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan 

adalah terdapat data yang terkait dengan kurangnya motivasi peserta didik, 

pernyataan ini didasarkan pada hasil observasi terdapat sejumlah peserta 

didik yang tidak serius dalam mengikuti pembelajaran qiro‟ah, bermain 

sendiri ketika guru sedang menjelaskan materi, ada yang tidak 

mengerjakan PR.  

Kendala kedua siswa kelas VII yang umum kadang salah membaca 

huruf Hijaiyah, contohnya Alif dibaca 'ain dan banyak juga tidak tahu arti 
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bahasa Arab sehingga siswa kesulitan mengetahui arti mufrodat 

tersebut.Banyak juga yang main sendiri, tidak memperhatikan ketika guru 

sedang menjelaskan materi. Kosakata yang tidak berubah (jâmid) yakni 

kosakata yang sejak semula sudah pada prinsipnya kosakata adalah bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran bahasa terutama bahasa 

asing. Komunikasi manusia baik berupa tulisan maupun lisan yang 

dibangun oleh penggunaan kosakata yang tepat dan memadai serta kaya 

akan bentuk dan maknanya akan memberikan prestise tertentu bagi 

penggunanya. Oleh karena itu, pembelajaran kosakata sebagai bagian dari 

pembelajaran bahasa dapat dijadikan salah satu faktor pendukung untuk 

memperoleh kemahiran berbahasa. 

2. Solusi dari permasalahan kendala tersebut.Kendala pertama bisa diatasi 

dengan pengadaan media pembelejaran yang lain seperti LCD atau layar 

proyektor,fokus utama dalam hal penggunaan media adalah media tersebut 

berguna dalam menunjang proses belajar dan pengajaran agar suatu materi 

yang diberikan dapat tersampaikan secara efektif dan mudah diterima oleh 

peserta didik tanpa membuat peserta didik merasa bosan. Hal tersebut 

dikarenakan proses belajar mengajar tidak monoton, sehingga akan 

meningkatkan penguasaan materi pada kemahiran bahasa Arab, 

memberikan rasa semangat, serta menstimulasi untuk belajar hal baru pada 

peserta didik. Pemilihan media yang tepat dapat menjadikan peserta didik 

aktif dalam merespon serta mendorongnya untuk berbahasa Arab dengan 

benar. 
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Solusi dari kendala kedua bisa diatasi dengan peran guru sangat 

penting didalam pembelajaran siswa didalam kelas dan upaya 

meningkatkan pemahaman pembelajaran adalah fokus pada hafalan 

perrtama-tama siswa ditekankan pada hafalan dengan tujuan agar pada saat 

memasuki penjelasan materi, siswa sudah hafal materi terlebih dahulu 

sehingga proses pemahaman lebih mudah. Penarikan hafalan yang telah 

diprogram sebelumnya kegiatan dimana siswa diwajibkan untuk 

menghafalkan apa yang telah diperintahkan oleh guru sebelumnya, 

sedangkan cara penarikan hafalan dilakukan sesuai dengan tutor masing-

masing, sesuai dengan jadwal nahwu yang telah ditentukan.Pengulangan 

Muhafazah yang diadakan setiap akhir tahun ini bertujuan untuk 

memotivasi para siswa untuk berlomba-lomba dalam menghafal. Latihan 

(drill) dilakukan sebagai penguatan pemahaman mereka menekankan pada 

latihan seperti menentukan posisi/tarkib dalam kalimat bahasa Arab 

setelah siswa hafal dan paham, maka dilakukan latihan (drilling) dilakukan 

pada saat proses evaluasi dan pembelajaran ilmu Nahwu. 

B. Saran 

Hasil penelitian yang peneliti tulis mengenai Implementasi 

Pembelajaran Qiro’ah Siswa Kelas VII di MTs Ma‟arif NU Sragi Kabupaten 

Pekalongan yaitu : 

1. Untuk Pendidik 
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a. Guru harus bisa memperhatikan siswanya ketika pelajaran sedang 

berlangsung sehingga siswanya bisa tetap fokus, faham dan 

memperhatikan pelajaran. 

b. Menciptakan suasana yang nyaman sehingga siswa yang mendengar 

materi pelajaran tidak bosan. 

2. Untuk Peserta Didik 

a. Bagi peserta didik hendaknya menambah semangat dan ketekunan 

dalam belajar. 

b. Harus bisa lebih fokus dan aktif agar tidak terjadi gagal paham dalam 

pembelajaran 
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